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ABSTRAK

Kopling flens kaku berfungsi meneruskan daya dan putaran. Dimensinya sangat ditentukan oleh daya
dan  putaran yang bekerja. bahan dan  faktor keamanan yang digunakan. Perhitungan dan
penggambaran secara manual disamping memberikan hasil yang kurang teliti juga sangat tidak efektif
dalam penggunaan waktu. Disain kopling flens kaku berbasis computer aided design memberikan hasil
vang lebih teliti dengan waktu yang singkat. Parameter rancangan didasarkan pada diagram alir
rancangan kopling flens kaku. Struktur program terdiri dari bagian input data rancangan, data kopling
flens kaku dan bahan standar, perhitungan dan analisa tegangan tarik ,pemenuhan fungsi tujuan, dan
bagian output yang merupakan decision variable dan gambar CAD.

Kata kunci : Disain, kopling tlens kaku, file script, CAD.

PENDAHULUAN

Kopling flens kaku adalah suatu elemen mesin yang
berfungsi sebagai penerus putaran dan daya dari poros
penggerak ke poros yang digerakkan secara pasti
(tanpa terjadi slip), dimana sumbu kedua poros
tersebut terletak pada satu garis lurus.

Kopling flens kaku terdiri atas naf dengan flens yang
terbuat dari besi cor atau baja cor, dan dipasang pada
ujung poros dengan diberi pasak serta diikat dengan
baut pada flensnya. Dalam beberapa hal naf dipasang
pada poros dengan sambungan pres atau kerucut [4].

Perancangan yang dilakukan secara manual disamping
tidak memberi efesiensi waktu, keterbatasan variasi
parameter input juga menghasilkan disain yang kurang
teliti,

Disain dengan bantuan komputer akan memberikan
efisiensi waktu yang lebih baik, variasi input yang
lebih memungkin dan ketelitian perhitungan dan
penggambaran yang lebih tinggi.

Aktifitas perancangan ini melibatkan pemanfaatan
secara efektif untuk menciptakan atau memodifikesi
suatu rancanangan teknik. Tugas utama CAD
(Computer Aided Design) adalah menerima dan
menyusun deskripsi yang interaktif yang dihasilkan
oleh perancang, serta memberikan representasi grafis

bentuk geometri dan menghasilkan diskripsi suatu
komponen dapat dimanfaatkan-dalam memodifikasi
parameter, pembuatan gambar teknik dan yang
transformasi menjadi informasi untuk proses
permesinan dalam sistem CAM (Computer Aided
Manufacturing).

Ada dua hal yang membuat AutoCAD tepat untuk
aplikasi CAD dalam berbagai desain. AutoCAD
mempunyai fasilitas dari penggambaran grafis yang
sederhana sampai patern pengarsiran yang komplek.
AutoCAD bukan software yang dibuat khusus untuk
aplikasi tertentu, desain pemrograman AutoCAD
merupakan  sistem terbuka sehingga = dapat
dikembangkan untuk aplikasi CAD yang khusus
dengan memamfaatkan fasilitas pemograman dalam
AutoCAD[2].

Ada beberapa keuntungan dari sistem CAD yaitu :
waktu produksi lebih singkat (peningkatan
produktifitas), dapat menganalisis  terhadap
rancangan, hasil rancangan yang lebih baik,
pengurangan kesalahan, peningkatan ketelitian,
mempercepat pembuatan program NC,
memudahkan dalam perencanaan perkakas bantu
[3]. Hal ini telah dibuktikan dalam rancang bangun
pisau rotari dengan menggunakan program
paket computer aided design [1].
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Penelitian ini bertujuan membuat program perhitungan
dan penggambaran kopling flens kaku berbasis CAD
(Computer Aided Lesign).

METODE PERANCANGAN

Penentuan Parameter Rancangan

Besarnya daya dan putaran yang akan ditcruskan poros
penggerak merupakan parameter rancangan awal yang
harus  ditentukan.  Faktor  koreksi ditetapkan
berdasarkan daya yang akan diteruskan. Parameter-
parameter rancangan kopling flens kaku ditujukan
pada Gambar (1).
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Gambar 1. Parameter rancangan kopling flens kaku

Pembuatan Program Perancangan

Struktur program perancangan terdiri dari enam bagian

utama sebagai berikut:

1. Bagian program input nilai-nilai data rancangan

2. Bagian program perhitungan dan penentuan
ukuran komponen kopling flens kaku berdasarkan
standar yang ditunjukkan pada Tabel (1).

Tabel 1. Ukuran kopling flens kaku standar
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3. Bagian program analisa tegangan tarik don
rekuatan bahan berdasarkan spesifikasi bahan
yang direkomendasikan oleh standar JIS untuk:
bahan flens dan baut kopling.

4. Bagian program penvajian data masukan dan
hasil rancangan.

5. Bagian program untuk penvajian  gambar
kopling flens kaku.

Sasaran dari program ini adalah pengakomodasian
input data rancangan berupa daya dan putaran yang
akan ditransmisikan, bahan poros, bahan baut dan
bahan flens dengan diagram alir rancangan

ditunjukkan pada Gambar (2) [4].
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Gambar 2. Diagram alir rancangan kopling fiens kaku

Dengan  input  tersebut  dilakukan
penghitungan parameter kopling flens kaku dan
analisis tegangan tarik dan geser dari tiap komponen

sesuai dengan bahan yang dipilih, dan pembuaian
file script untuk perancangan gambar kopling flens
kaku pada program AutoCAD.
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Output (keluaran) dari program yang dibuat adalah:

i) data rancangan (berasal dari input yang diterikan),

21 dimensi dan ukuran kopling flens kaku  hasil
rancangan,

33 gambar kopling flens kaku hasil rancangan melalui

nrogram AutoCAD.

wram aliv perancangan kophing fiens kaku berbasis
CAD ditunjukkan pada Gambar (3).
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Gambar 3. Diagram alir perancangan kopling tlens
kaku.

PEMBAHASAN

Parameter Disain Kopling Flens ¥Faku

[Dimensi rancangan kopling flens kaku berdasarkan
input data rancangan daya dalam satuan KW atau HP
dan putaran dalan rpm,

Pada perancangan ini ada tiga syaral optimisasi yang
dilakukan yaitu;
. Decision variable yang terdiri dari:

350

= diameter iubang poros

= Dbingkal (jumlah, panjang, tebal, radius
fillet)

« naf (panjang, radius fillet naf)

* baut (jumlah, diameter)

= slilinder pengepas (panjang, diameter)

» pasak (lebar, tebal, panjang, radius, radius
lubang, tinggi pasak pada poros)

2. Fuongsi Kendala:
» faktor korcksi daya
« faktor keamanan poros (bahan, bentuk.
puntiran, lenturan)
« faktor kcamanan baut
« faktor keamanan tlens
3. Fungsi tujuan:

7, < -
ko, <0, dan ko, <0,

Program RBCAD

Procram RBCAD (rancangan berbasis computer
aded design) dirckayasa dengan bahasa program
Quick Basic. Program terdirt dari beberapa bagian.
Secara rinci struktur masing-masing bagian program
diuratkan sebaga berikut;

1. Unitinput

Pada unit input akan diminta entri parameter-
parameter seperti berikut ini.

Silahkan Pilite dan Masukkan Nomor Berdasarkan Menu Pilihan Distas?
Masukkan dava yang akan dittansmisikan (KW F =7
Faktor korek s days (0 83== fc <=2)fc =7

tdssukkan kecepatan putaran poros (rpm)n =7

Faktor beamanan 1 untuk poros (5.6<= stpl <=6 0) stp1 =
Faktor bemanan 2 urtuk poros (1,3<= stp2 <=3,0),sfp2 =7
Faktor korekd puntiran untuk poros (1<= Kp <=3} Kp =7
Faktor koreh s lerturan urtuk poros (1= Cp <=23)Cp =7
Bahan poros (S30C/35/40045/50/55, S35CDM5/55, SNC2/3121/22,
SPCM 278122023025, Scr3f4i51211122, SCM 273147521 122123)60),Bp="7
Faktor keam anan untuk baut (6<= St <=8) Sth =7

Faktar korexsi puntiran untuk baut (1 .5<= Kb <=3) Kb =7

Bahan baut (S20C/35/40/45, SS41B/50, S20CDIS3ISCD), Bb="7

Faktor kesm anan untuk fens (6<= Stf <=8) Sff =7

Faktor koreks puntiran untuk flens (1 5<= Kf <=3) Kt="7

Bahen fiens (FC20/25/30/35, SC 37/42/46448, SF50/55/60), Bf=7

7

Tentuksn koordinat penggambaran, XY Z =7

2. Unit Output !

Pada unit output akan ditampilkan parameter-
parameter seperti berikut ini.



TABEL P ARAMETER HASIL RUNNING REBCAD KOPLING FLENS KAKLI

NAMAPARAME TER SIMECL N
1. DIAMETER LUBANG(P OROS) (tnm) D
2. DIAMETER BINGKAI (mm) A
3. PANJANG NAF (mmm) L
4. DIAMETER NAF (mm) C
5. DIAMETER PUSAT BAUT (mm) B
6. TEBAL FLENS (mm) F
7. PANJANG BINGKAI (mm) H
8. TEBAL BINGKA! (mm’ K
9. JUMLAH BAUT (buah) J
10. DIAMETER LUBANG BAUT (mm) Db
11. PANJANG SILINDER PENGEPAS (mm ) S2
12. DIAMETER SILINDER PENGEP AS (mm) E
13. LEBAR PASAK (mm) Lpsk%
14. TEBAL PASAK (mm) Tpsk
15 PANJANG P ASAK (mm) Ppsk
16. RADIUS P ASAK (mm) Rpsk
17. RADIUS LUBANG PASAK (mm) Ripsk
18. TINGGI PASAK PADA POROS (mm) Tpskp
18. RADIUS FILLET NAF(UJUNG DAN NAF FLENS)(mm) Rn
20. RADIUSFILLET BINGKAI (mm) Rb

T T SR ek S CSm ST aREssss s eSS S CasssSsSEEESEs S sssz oo

3. Running Program

Untuk melihat hasil running program akan
dilakukan contoh running program dengan

parameter input sebagai berikut:

Silahkan Pifih dan Masukken Nom or Berdasarkan Menu P ilihan Diatas? 2
Masukkan daya yang akan ditransmisikan (KW)HP =7 10

Faktor koreksi daya (08<= fc <=2) fc =71

Masukkan ke cepatan putaran poros {rpm),n =? 1500

Faktor keamanan 1 untuk poros (5,6<= sfp1 <=6,0),sff =7 6

Faktor kem anan 2 urtuk poros (1 3<= sfp?2 «=3,0)sp2="72

Faktor koreks puntiren urtuk poros (1<= Kp ==3)Kp =72

Fakior koreksl lerturan urtuk poros (1<= Cp «=23)Cp =7 2

Bahan poros (S30C/35/40/4 5/50/55, S35CDM5/55, SNC2/321 22,
SNCM127 8122123125, Scr3Ms 21422, SCM2/3i44521 f22123)60) Bp=7 S20C
Faktor keam anan untuk baut (6<= St ==8)5fh=?7

Faktor koreksi puntiran urduk beut (1 S<= Kb «<=31}h =7 2

Bahan baut (S20C [35M40/45, SS418/50, S20CD/S35C D), Bh=? S20C
Fektor keam anan untuk ens (<= Stf <=8) Sff=7 7

Faktor koreks puntiran untuk fiens (1.5<= Kf «=3)Kt=? 2

Bahan flens (FC20/25/30/35, SC 37/4 2146749, SF50155/60), Bt=? FC 20

Tertukan koordinat penggam baran, XY,Z=200,0

Running program tersebut akan menghasilkan

tampilan parameter output sebagai berikut:

' TADEL PARAMETER HASIL PERHITUNG AN RUNNING PROGR AM FLENZ |y -

1. DIAVETER LUBANG(POROS) (mm) ol 32112188

2 DIAMETER BINGK A (mm ) A 140 00000
3 PANJANG NAF (mm) L &G 00000
4. DISMETER NAF (mm) C 63.00000
5. DIAMETER PUSAT BAUT (mm) B 10000000
6 TEBAL FLEMS (mm) F 1€ 00000
7. PANJANG BINGKA (mm) H 31 50006
8. TEBAL BINGKA] (mm) K 400000
9. JUMLAH BAUT (bush) J 400000
10. DIAMETER LUBAMG BAUT (mm) Db 10000400
11 PANJANG SILINDER PENGEPAS (mm) s2 4 50000
12. DIAMETER SILINDER PENGEP AS (mm ) E 47 55644
13. LEBAR PASAK (mm) Lpsk% 800000
14. TEBAL PASAK (mm) Tpsk 7.00000
15, PANJANG P AS &K (mm) Fpsk 54 50000
16. RADIUS PAS &K (mm ) Rpsk 0.36000
17. RADIUS LUBANG PASAK (inm) Rlpsk 032000

1B. TINGGI PASAK P 2DA POROS (mm) Tpskp 4 00000

19. RADIUS FILLET N AF (UJUNG DAN NAF FLENS) (mm) Rn 200002

20. RADIUS FILLET BINGKAI (mm) Rb 1.00000

Hasil running program tersebut ditampilkan
dalam bentuk gambar AutoCad sebagai berikut:

Gambar 4. Hasil running program kopling flens
kaku

KESIMPULAN

.. Program disain kopling flens kaku berbasis

CAD telah berhasil dibuat.

Eksekusi program dilakukan dengan software

Quick Basic dan file script dengan software

AutoCad. ;

3. Running program memberikan output parameter
dan dimensi serta gambar kopling flens k.uku.

4. Proses perancangan kopling flens kaku berbasis
CAD m :ningkatkan efesiensi waktu
perancange 1 dan dapat menghasilkan rancangan
dengan kete! tian yang lebih baik dibandingkan
perancangari secara manual.
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